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ABSTRACT 

 

Maternal population is a high-risk population in certain severity for diseases. For 
maintaining pregnancy health, maternal need enough literacy to decide on accessing 

health services as needed. Study aimed to measuring health literacy of maternal and the 

influence of knowledge for health literacy. The study was cross sectional study, data 
collected with interview used HLQ-16 questionnaire. Sample of study was 34 maternal in 

working area of public health centre of Semarang city. Correlation of knowledge and 

health literacy tested with pearson product moment and simple logistic regression test. 
Result showed the level of health literacy among maternal was 41.2% problematic, 32.4% 

inadequate, and 26.5% sufficient. Education level was 58.8% bachelor degree and 41.2% 

high school. The experience of pregnancy in average was twice. Average age of maternal 

was 29 years, with youngest age was 20 years. Knowledge on pregnancy was 44.1% 
above the group average (13,5;2,8). That was significant correlation between knowledge 

and health literacy (pvalue: 0.02, r: 0.4). Knowledge was factor influenced health 

literacy of maternal (pvalue: 0.039, R2: 0.159). Health promotion and education of 
pregnancy is need to perform intensively among maternal to increase health literacy. 

Posyandu can be used as facility on performing health promotion and education for 

maternal.  

 
Keywords: Health literacy, maternal, knowledge, health promotion and education 

 

 

INTISARI 

 

Ibu hamil merupakan kelompok resiko tinggi dalam hal kerentanan terhadap suatu 
penyakit. Untuk menjaga kesehatan kehamilan, ibu hamil memerlukan literasi yang 

cukup sehingga dapat menentukan akses kesehatan yang diperlukannya selama 

kehamilan. Tujuan penelitian ini adalah mengukur tingkat health literacy  ibu hamil dan 

pengaruh pengetahuan terhadap health literacy. Penelitian ini merupakan penelitian cross 
sectional, data diambil dengan menggunakan kuesioner HLQ-16 dengan teknik 

wawancara. Jumlah sampel adalah 34 ibu hamil di wilayah puskesmas Kota Semarang. 

Hubungan antara pengetahuan dan health literacy di uji dengan menggunakan uji pearson 
product moment dilanjutkan dengan uji regresi logistic sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat health literacy pada ibu hamil 41,2% pada tingkat problematic, 

32,4% inadequate, dan 26,5% sufficient. Tingkat pendidikan ibu 58,8% Sarjana dan 
41,2% SMA. Pengalaman kehamilan rata-rata 2 kali. Rata-rata ibu berusia 29 tahun, 

dengan usia paling muda 20 tahun. Nilai pengetahuan seputar kehamilan 44,1% berada 

diatas nilai rata-rata (13,5;2,8). Didapatkan hubungan significant antara tingkat 

pengetahuan ibu dengan health literacy (pvalue: 0,02, r=0,4). Pengetahuan merupakan 
faktor yang mempengaruhi health literacy (Pvalue: 0,039, R2 = 0,159).Diperlukannya 
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pendidikan kesehatan seputar kehamilan pada ibu hamil secara intensif untuk 

meningkatkan health literacy ibu. Posyandu dapat digunakan sebagai sarana untuk 

melakukan pendidikan kesehatan pada ibu hamil.  

 

Kata Kunci: Health literacy, ibu hamil, pengetahuan, Pendidikan kesehatan 

 
 

 

LATAR BELAKANG 

Kesehatan ibu hamil masih menjadi hal penting yang diperhatikan, 

dibuktikan dengan Indonesia tidak berhasil mencapai MDGs pada 2015 

disebabkan tingginya angka kematian ibu yang masih tinggi hingga saat ini. 

Angka kematian ibu juga merupakan penyebab paling besar tidak tercapainya 

target Millennium Development Goals (MDGs) 2015 di negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia.(“WHO | Health in 2015: from MDGs to SDGs,” 

2015) Dalam memutuskan pencarian atau akses pelayanan kesehatan, ibu hamil 

memerlukan literasi kesehatan yang cukup. Sarah Dennis menyatakan bahwa 

seseorang dengan health literacy yang rendah kecenderungan tidak memiliki 

kemampuan untuk manajemen diri agar terhindar dari penyakit-penyakit kronik. 

(Mobley et al., 2014)(Dissemination, 2012) 

Angka kematian ibu (AKI) merupakan salah satu indikator kesehatan 

nasional dan merupakan target SDGs 2030 dimana  AKI menurun hingga 70 per 

100.000 kelahiran hidup.(Bappenas, n.d.) Di tahun 2016 AKI di Indonesia masih 

sangat tinggi yaitu mencapai 359 per 100.000 kelahiran hidup, angka tersebut 

menduduki peringkat pertama di Asia Tenggara.(Rafikasari, n.d.) 

Health Literacy merupakan salah satu faktor sosial yang berhubungan 

dengan kesehatan dan gambaran bagaimana seorang individu dapat mengerti, 

menggunakan, dan mengaplikasikan informasi terhadap kesehatan dan kesakitan. 

Health literacy merupakan kondisi yang penting untuk meningkatkan kesehatan 

mental dan fisik.(Veenker & Paans, 2016) Hal ini merupakan sesuatu yang 

diperlukan oleh ibu hamil kaitannya dengan membuat keputusan akses kesehatan 

untuk mengurangi angka kematian ibu.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah cross sectional study dengan instrument 

penelitian kuesioner HLQ-16. Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner 

yang sudah tervalidasi. Data yang diambil adalah data demografi, pengetahuan 

dan health literacy. Data dianalisis dengan menggunakan uji pearson product 

moment untuk melihat hubungan dan uji regresi logistic sederhana untuk melihat 

pengaruh antara variable pengetahuan dan health literacy. Populasi penelitian ini 

adalah ibu hamil di wilayah kerja puskesmas kota Semarang. Sampel dalam 

penelitian berjumlah 34 ibu hamil di wilayah kerja puskesmas kota Semarang. 

Teknik sampling yang dipakai adalah accidental sampling, dimana peneliti 

melakukan wawancara pada ibu hamil yang berada di wilayah kerja puskesmas 

yang memiliki angka kematian ibu tahun 2017. Penelitian dilakukan pada bulan 

Maret hingga Mei 2018.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik demografi responden rata-rata berumur 29 tahun dengan usia 

paling muda adalah 20 tahun. Rata-rata telah memiliki pengalaman kehamilan dua 

kali, pendidikan terakhir sebagain besar adalah sarjana. Adapun data dapat dilihat 

dalam table dibawah ini: 
 

Tabel 1 

Karakteristik 

 

 n=34 

Umur  

Mean (SD) 29,35 (5,672) 

Kehamilan  

Mean (SD) 1,56 (0,746) 

Pendidikan   

SMA 14 (41,2%) 

Sarjana 20 (58,8%) 

 

Pengetahuan responden seputar kehamilan sebesar 44,1% berada diatas rata-

rata kelompok (13,5:2,8). Sebagaian besar responden menjawab benar pada 

pertanyaan mengenai frekuensi ANC (94,1%) namun menurun menjadi 91,2% 

pada pertanyaan waktu kunjungan ANC. Terdapat 11,8% responden menganggap 

bahwa imunisasi TT tidak diperlukan untuk persiapan kehamilan. Sebesar 32,4% 

masih belum mengetahui dengan benar fungsi zat besi untuk ibu hamil. Seputar 

kesehatan kehamilan, 41,2% menyatakan bahwa ibu hamil tidak perlu melakukan 

kontrol gula darah sebagai faktor risiko kehamilan, begitu pula dengan tes HIV 

32,4% responden menyatakan tidak perlu melakukan tes HIV pada ibu hamil. 

Adapun distribusi frekuensi terdapat pada table dibawah ini:  
 

Tabel 2 

Pengetahuan 

 

Pertanyaan Benar Salah  

Frekuensi kunjungan ANC 94,1% 5,9% 

Waktu kunjungan ANC 91,2% 8,8% 

ANC pertama dilakukan pada trimester 1 91,2% 8,8% 

Imunisasi TT saat kehamilan 88,2% 11,8% 

Kegunaan zat besi 67,6% 32,4% 

Tes yang diperlukan ibu hamil   Ya Tidak 

HIV 67,6% 32,4% 

Hb 79,4% 20,6% 

Tekanan darah  85,3% 14,7% 

Gula darah  58,8% 41,2% 

 

Health literacy pada responden didapatkan bahwa sebagain besar responden 

masuk dalam kategori problematic health literacy (41,2%) hanya 26,5% 

responden berada dalam kategori sufficient health literacy.  
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Table 3 

Tingkat Health Literacy 

 

Kategori Prosentase 

Inadequate  32,4 

Problematic 41,2 

Sufficient  26,5 

 

Berdasarkan data yang didapatkan terdapat 44,1% responden yang 

menyatakan bahwa tanda yang terdapat pada klinik ataupun rumah sakit terkadang 

sulit untuk dipahami. 52,9% menyatakan catatan yang diberikan oleh bidan atau 

dokter kadang-kadang sulit untuk dipahami. Masih terdapat 8,8% responden 

menyatakan keterangan pada obat yang diberikan oleh dokter atau bidan sulit 

untuk dipahami. 11,8% menyatakan ragu-ragu untuk meminum obat sesuai 

instruksi yang diberikan. Adapun distribusi frekuensi dapat dilihat pada table 

dibawah ini:  
 

Table 4 

Health Literacy 

 

Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Jarang Tidak 

pernah 

Seberapa sering catatan dari petugas kesehatan 
di buku KIA mudah dibaca dan dipahami? 

32,4 44,1 20,6 2,9 0 

Seberapa sering form medis mudah dibaca dan 

dipahami? 

20,6 55,9 23,5 0 0 

Seberapa sering label pada obat mudah dibaca 
dan dipahami? 

35,3 44,1 14,7 2,9 2,9 

Seberapa sering bahan pembelajaran untuk 

pasien mudah dibaca dan dipahami? 

20,6 41,2 29,4 2,9 2,9 

Seberapa sering tanda pada klinik atau rumah 
sakit sulit untuk dipahami? 

5,9 11,8 44,1 26,5 11,8 

Seberapa sering catatan dari petugas kesehatan 

di buku KIA dokter sulit dipahami? 

2,9 5,9 52,9 29,4 8,8 

Seberapa sering form rekam medis sulit 
dipahami dan diisi? 

2,9 8,8 52,9 23,5 11,8 

Seberapa sering keterangan pada obat sulit 

dipahami? 

0 8,8 26,5 32,4 32,4 

Seberapa sering anda sulit memahami 
informasi tertulis dari dokter/perawat/bidan 

yang diberikan pada anda? 

5,9 0 52,9 26,5 11,8 

Seberapa sering anda terlambat datang 
keklinik karena surat keterangan yang 

diberikan sulit untuk dipahami? 

2,9 0 11,8 44,1 41,2 

Seberapa sering anda merasa kesulitan mengisi 

form medis karena kesulitan memahami 
keterangannya? 

2,9 0 17,6 41,2 38,2 

Seberapa sering anda merasa kesulitan 

memahami kondisi kesehatan anda karena 

0 2,9 29,4 38,2 29,4 
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Pertanyaan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Jarang Tidak 

pernah 

informasi yang diberikan sulit dipahami? 

Seberapa sering anda membutuhkan bantuan 
orang lain (anak, saudara, atau orang lain) 

untuk membantu anda memahami informasi 

medis? 

2,9 11,8 41,2 41,2 2,9 

Pertanyaan Sangat 

yakin 

Yakin  Ragu-

ragu 

Tidak 

yakin  

Sangat 

tidak 

yakin 

Seberapa sering anda merasa tidak yakin 

dengan cara minum obat karena informasi 

yang tertulis pada label obat sulit untuk 

dipahami? 

26,5 52,9 8,8 8,8 2,9 

Seberapa yakin anda mampu mengisi form 

medis anda sendiri? 

17,6 67,6 11,8 2,9 0 

Seberapa yakin anda merasa dapat mengikuti 

aturan minum obat yang sudah dituliskan 
dilabel obat anda? 

38,2 50,0 11,8 0 0 

 

Secara statsistik diperoleh ada hubungan antara pengetahuan dan health 

literacy ibu hamil dengan nilai pvalue adalah 0,02 dan r=0,4. Hubungan antara 

kedua variable merupakan hubungan yang lemah dimana niali r mendekati nol. 

Secara statistic diperoleh bahwa pengetahuan merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap tingkat health literacy ibu hamil dengan nilai pvalue adalah 0,039 dan 

R2=0,159. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan tingkat pengetahuan akan 

meningkatkan 15,9% health literacy ibu hamil. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Dunn-Navara, dkk yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan diperlukan 

untuk meningkatkan health literacy. (Dunn-Navarra, Stockwell, Meyer, & Larson, 

2012) 

Pengalaman kehamilan bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan 

tingkat health literacy pada ibu hamil (pvalue:0,325), hal ini berbeda dengan 

penelitian Mobley, dkk menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat literasi ibu 

hamil pada setiap tahapan kehamilan.(Mobley et al., 2014) Jika diperhatikan pada 

penelitian ini menemukan bahwa ibu hamil masih merasa kesulitan untuk 

memahami catatan yang diberikan oleh dokter/bidan pada buku KIA sehingga 

kemungkinan menyebabkan pengalaman kehamilan tidak berhubungan dengan 

tingkat health literacy ibu hamil.  

Tingkat Pendidikan bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan 

health literacy (pvalue: 0,705), namun menurut Denuwara, dkk menyatakan 

bahwa akses terhadap media dan rendahnya pengetahuan berhubungan dengan 

tingkat health literacy. (Denuwara & Gunawardena, 2017)  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pengetahuan merupakan faktor yang berhubungan dan berpengaruh 

terahadap tingkat health literacy ibu hamil. Kenaikan tingkat pengetahuan akan 

meningkatkan 15,9% health literacy ibu hamil. Tingkat Pendidikan dan 

pengalaman kehamilan bukan merupakan faktor yang berhubungan dengan 

tingkat health literacy ibu hamil.  

 

Saran 

Diperlukannya pendidikan kesehatan seputar kehamilan pada ibu hamil 

secara intensif untuk meningkatkan health literacy ibu. Posyandu dapat digunakan 

sebagai sarana untuk melakukan pendidikan kesehatan pada ibu hamil. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Penelitian ini merupakan penelitian hasil kerjasama dengan Kemenristek 

Dikti melalui program Penelitian Dosen Pemula (PDP) dan Dinas Kesehatan Kota 

Semarang.  
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 

SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS 
 

 

A. Ketentuan Artikel 

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  

menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 

judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 

jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


